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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan tentang Shalat Dhuha 

1.  Pengertian dan tata cara pelaksanaan shalat dhuha 

         Menurut bahasa arab shalat berarti do’a, kemudian secara istilah yaitu 

ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang 

dimulai takbir disudahi dengan salam serta memenuhi beberapa syarat yang 

ditentukan.25 Shalat adalah tangga bagi orang-orang beriman dan tempat untuk 

berkomunikasi kepada Allah, tiada perantara dalam shalat antara hambanya yang 

mukmin dengan Tuhannya. Shalat akan tampak kecintaan seorang hamba 

dengan Tuhannya, karena tidak ada yang lebih menyenangkan bagi orang 

(mukmin) yang mencintai melainkan ber-khalwat kepada zat yang dicintainnya, 

untuk mendapatkan apa yang apa yang dimintanya.26    

           Sedangkan shalat sunnah dalam bahasa syara’ disebut tathawwu’  atau 

nawafil, yang artinya tambahan atau penambal. Ibarat pakaian, ada yang koyak 

atau robek, biasanya ditambal. Begitu pula amal-amal yang wajib, jika ada yang 

tertinggal atau terlupakan mengerjakannya maka haruslah ditambal dengan 

amal-amal yang sunnah. Umpamanya shalat wajib yang tertinggal, ditambal 

25 H. Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: CV. Sinar Baru, 1980), h.64. 
26 Al-Muqaddam Ahmad Ismail, Mengapa harus Shalat?, (Jakarta: Amzah.2007). h.30-31. 
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dengan shalat-shalat sunnah. Begitu pula puasa wajib yang tertinggal, ditambal 

dengan puasa-puasa sunnah. Dan demikianlah seterusnya terhadap amal-amal 

wajib yang lain. Sebaiknya ditambah dengan yang sunnahnya, agar dapat penuh 

juga ditimbangannya nanti dihari kiamat. Allah Subhanahu wa Ta’ala 

mensyariatkan shalat-shalat sunnah untuk menyempurnakan ibadah shalat wajib 

yang terkadang tidak dapat sempurna pahalanya. Sebagaimana sabda Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam: 

إِنَّ أَوَّلَ مَا يحَُاسَبُ بهِِ الْعَبْدُ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ عَمَلِهِ صَلاَتهُُ فإَِنْ صَلُحَتْ فَـقَدْ 
أفَـْلَحَ وَأَنجَْحَ وَإِنْ فَسَدَتْ فَـقَدْ خَابَ وَخَسِرَ فإَِنْ انْـتـَقَصَ مِنْ فَريِضَتِهِ شَيْءٌ 

انْظرُُوا هَلْ لعَِبْدِي مِنْ تَطَوُّعٍ فَـيُكَمَّلَ بِهاَ مَا انْـتـَقَصَ مِنْ قاَلَ الرَّبُّ عَزَّ وَجَلَّ 
 ٢٧الْفَريِضَةِ ثمَُّ يَكُونُ سَائرُِ عَمَلِهِ عَلَى ذَلِكَ 

“Sungguh, amalan hamba yang pertama kali dihisab dari seorang hamba 
adalah shalatnya. Apabila bagus maka ia telah beruntung dan sukses, dan bila 
rusak maka ia telah rugi dan menyesal. Apabila shalat wajibnya kurang 
sedikit, maka Rabb ‘Azza wa Jalla berfirman, ‘Lihatlah, apakah hamba-Ku itu 
memiliki shalat tathawwu’ (shalat sunnah)!’ Lalu, dengannya 
disempurnakanlah kekurangan yang ada pada shalat wajibnya tersebut, 
kemudian seluruh amalannya diberlakukan demikian.” (HR. At-Tirmidzi) 

        Sungguh beruntung apabila shalat wajibnya dapat terpenuhi saat dihisab, 

namun ada  penyempurna dari  kekurangan shalat wajib  yakni dengan shalat 

sunnah. Salah satunya dengan shalat dhuha, shalat dhuha merupakan shalat 

sunnah yang istimewa. Seperti halnya shalat tahajjud, shalat dhuha juga 

merupakan shalat sunnah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW agar 

27 HR.Tirmidzi (Maktabah Syamilah) 
                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

dilakukan oleh kaum muslimin, karena begitu banyaknya keutamaan dan 

fadhilahnya yang ada padanya.  

     Shalat dhuha dalam Qur’an  Surat Adh-Dhuha juga dijelaskan bahwa Allah 

SWT telah memberikan janji-Nya28. Hal tersebut sebagai firman-Nya: 

 ()مَا وَدَّعَكَ ربَُّكَ وَمَا قَـلَى()وَاللَّيْلِ إِذَا سَجَى()وَالضُّحَى

رٌ لَكَ مِنَ الأولىَ وَلَ   () وَلَسَوْفَ يُـعْطِيكَ ربَُّكَ فَـتـَرْضَى  ()لآخِرَةُ خَيـْ

  “Demi waktu matahari sepenggalahan naik. dan demi malam apabila telah 
sunyi. Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) benci kepadamu. 
dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari permulaan. Dan kelak 
Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) kamu menjadi 
puas.” (QS. Adh-Dhuhaa 93:1-5) 

 

    Waktu dhuha merupakan waktu yang diberkahi dan ditetapkan-Nya pada 

kita untuk mengharap kemurahan-Nya. Jika sebelum memulai sesuatu diawali 

dengan bermunajat dan berdo’a kepada Allah SWT, maka dengan izin-Nya 

semua yang kita harapkan dapat terkabul. Sesuai dengan arti kata “adh-dhuha” 

yang berati  “waktu matahari mulai naik”, maka shalat dhuha adalah shalat 

sunnah yang dikerjkan pada pagi hari saat matahari telah terbit dan mulai 

meninggi yaitu minimal matahari telah meninggi satu tombak  atau  sepenggalah 

sampai menjelang waktu dhuhur kurang lebih antara jam 07.00-11.00 WIB.29 Ini 

mengisyaratkan bahwa sesungguhnya shalat dhuha itu memudahkan  kita untuk 

28 Iqra’ Alfirdaus, Shalat Dhuha Khusus Para Pembisnis Biar Makin Kaya!,(Yogyakarta: Bening, 
2011), h.33 
29 Saiful Hadi El-Sutha, Rahasia 5 Shalat Sunnah Terdahsyat, (Depok: Zahira Press, 2013), cet. 
Ke-1, h.65. 
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merencanakan segalanya, belajar,  disiplin, produktif, beraktivitas, menghasilkan 

sesuatu dan sukses. 

         Shalat dhuha dilaksanakan sedikit-dikitnya 2 raka’at dan sebanyak-

banyaknya 12 rakaat dengan setiap dua raka’at salam. Jadi, tidak ada ketentuan 

pasti tentang berapa raka’at tentang shalat dhuha ini harus dilaksanakan. Hanya 

saja yang lebih utama dilaksanakan adalah minimal mengerjakan 4 raka’at dan 

maksimal 12 raka’at. Rasulullah SAW sendiri berdasar riwayat Aisyah, Ummi’ 

Hani’ dan Anas bin Malik, beliau kadang-kadang mengerjakannya sebanyak 4 

raka’at, 6 raka’at, 8 raka’at dan pernah juga 12 raka’at. Yang jelas beliau 

mengerjakannya lebih dari 2 raka’at. Adapun niat shalat dhuha adalah30:  

 أُصَلِّي سُنَّةَ الضُّحَي ركَْعَتَينِ اللهِ تَـعَاليَ 

   
 “Saya berniat melaksanakan shalat sunnah dhuha, dua raka’at semata-mata 

karena Allah Ta’ala. 
    
    Dalam pelaksanaan shalat dhuha, pada raka’at pertama sesudah membaca 

surat Al-Fatihah disunnahkan bagi orang yang mengerjakannya untuk membaca 

surat Asy-Syams. Sedangkan pada raka’at kedua, sesudah membaca surat Al-

Fatihah disunnahkan membaca surat Adh-Dhuha.31 Hal ini sebagaimana 

diterangkan dalam satu hadist Nabi SAW riwayat Ibnu Lutai’ah yang bersumber 

dari Uqbah bin Amir berikut ini: 

30 A. Saifuddin Zuhri Zain, Kado dari Pesantren, (Pondok Pesantren Tebuireng dan LBM NU 
Cab. Mojokerto), h. 92. 
31 Hafidz Dzihibni fi Mizan Al-I’tidal, Ibnu Katsir, (Maktabah Syamilah),  1/145 
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 عَنْ عُقْبَهُ بْنَ عَا مِرقٍاَ لَ  أَ مَرْ  ناَ رَسُولَ االلهِ ص.م أَ نْ نُصَلِي ركَْعَتيَ 
 ۳۲ الضُحَى بِسُوْرَ تَـيْهِمَا باِ لشَّمْسِ وَضُحَا هاَ وَ الضُحَى(رواه البيهقي)

 
“Dari Uqbah bin Amir, ia berkata,“Rasulullah SAW telah memerintahkan kami 
untuk mengerjakan shalat dhuha sebanyak dua raka’at dengan membaca surat 
As-Syams dan Adh-Dhuha pada masing-masing raka’at dari keduanya” (HR. 
Bukhari) 

        

 Selanjutnya setelah dua raka’at yang pertama yakni  dua raka’at yang 

pertama, yakni raka’at ketiga dan seterusnya (bagi orang yang mengerjakan 

shalat dhuha lebih dari dua raka’at), maka pada raka’at pertama setelah 

membaca surat Al-Fatihah disunnahkan membaca surat Al-Kafirun dan pada 

raka’at kedua setelah surat Al-Fatihah disunnahkan membaca surat Al-Ikhlas.33      

Setelah shalat dhuha selesai maka hendaklah orang yang mengerjakannya 

membaca do’a shalat dhuha, berikut ini34: 

هَاءَ بَـهَاءُكَ، وَالجَْمَالَ جمَاَلُكَ، وَالْقُوَّةَ الَلهُمَّ اِنَّ الضُّحَآءَ ضُحَاءُكَ، وَالْب ـَ
قُـوَّتُكَ، وَالْقُدْرةََ قُدْرتَُكَ، وَالْعِصْمَةَ عِصْمَتُكَ. الَلهُمَّ اِنْ كَانَ رزِْقَى فىِ السَّمَآءِ 

كَانَ حَرَامًا   فأَنَْزلِْهُ وَاِنْ كَانَ فىِ اْلاَرْضِ فأََخْرجِْهُ وَاِنْ كَانَ مُعَسَّرًا فَـيَسِّرْهُ وَاِنْ 
رْهُ وَاِنْ كَانَ بعَِيْدًا فَـقَرِّبْهُ بحَِقِّ ضُحَاءِكَ وَبَـهَاءِكَ وَجمَاَلِكَ وَقُـوَّتِكَ وَقُدْرتَِكَ  فَطَهِّ

         آتِنىِْ مَآاتََـيْتَ عِبَادَكَ الصَّالحِِينَْ 

 

32Ahmad bin Al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, As-Sunnah Ash-Shughra, Juz 1, (Madinah Al-
Munawarah: Maktab Ad-Dar, 1989), Cet.Ke-1,h.488 
33 Saiful Hadi El-Sutha, Rahasia 5 Shalat Sunnah Terdahsyat, ibid, h.84 
34 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2014), h. 85. 
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“Ya Alloh, sesungguhnya waktu dhuha adalah waktu dhuha-Mu, keagungan 
adalah keagungan-Mu, keindahan adalah keindahan-Mu, kekuatan adalah 
kekuatan-Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu, Ya Alloh, apabila rezekiku 
berada di atas langit maka turunkanlah, apabila berada di dalam bumi maka 
keluarkanlah, apabila sukar mudahkanlah, apabila haram sucikanlah, apabila 
jauh dekatkanlah dengan kebenaran dhuha-Mu, kekuasaan-Mu (Wahai 
Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang Engkau datangkan kepada hamba-
hambaMu yang soleh”. 

         

  Kandungan dan filosofi do’a shalat dhuha sungguh dahsyat dan luar biasa. 

Dengan memanjatkan do’a shalat dhuha, sesungguhnya orang yang sedang 

mengerjakan shalat dhuha menyadari dan beraksi atas keagungan, keindahan, 

kekuatan, kekuasaan dan pemeliharaan Allah SWT dan kelemahan dirinya 

dihadapan Allah. Ia juga menyadari bahwa ditangan Allah-lah letak kunci 

kemudahan, rejeki dan perbendaharaan kehidupan. Maka dengan kesadaran ini, 

orang yang berdo’a pun kemudian memohon dicurahkan segala yang berkah dan 

berlimpah oleh Allah SWT dari segala arah dan penjuru, serta dicurahkannya 

rejeki dengan cara yang cepat dan mudah. 

      Selanjutnya, pelaksanaan shalat dhuha dengan berjamaah ada beberapa 

riwayat yang menunjukkan  bahwa Nabi SAW dan sebagian sahabat 

melaksanakan shalat dhuha berjamaah, di antaranya: Pertama, hadits dari Anas 

bin Malik radhiyallahu’anhu, beliau bercerita: “Ada seorang laki-laki dari 

Anshar berkata (kepada Nabi shallallâhu ‘alaihi wa sallam): “Saya tidak bisa 

shalat bersama Anda.” Dalam lanjutan hadits dinyatakan: 

 
 حَصِيراً، لَهُ  فَـبَسَطَ  مَنْزلِهِِ، إِلىَ  طعََامًا،فَدَعَاهُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  االلهُ  صَلَّى للِنَّبيِِّ  عَ فَصَنَ 

 لأِنََسٍ  الجْاَرُودِ  آلِ  مِنْ  رَجُلٌ  فَـقَالَ  ركَْعَتـَينِْ  عَلَيْهِ  فَصَلَّى الحَْصِيرِ  طَرَفَ  وَنَضَحَ 
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هَا رأَيَْـتُهُ  مَا قاَلَ  الضُّحَى يُصَلِّي لَّمَ وَسَ  عَلَيْهِ  االلهُ  صَلَّى النَّبيُِّ  أَكَانَ   إِلاَّ  صَلاَّ
 ۳٥يَـوْمَئِذٍ 

 
“Kemudian beliau membuat makanan untuk Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
dan mengundang Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam agar datang ke rumahnya. 
Dihamparkan tikar dan beliau memerciki bagian ujung-ujungnya dengan air, 
kemudian shalat dua rakaat di atas tikar tersebut.” Ada seseorang dari keluarga 
Al-Jarud bertanya kepada Anas: “Apakah Nabi shallallahu ’alaihi wa sallam 
melaksanakan shalat dhuha?” jawab Anas: “Saya belum pernah melihat Nabi 
shallallahu’alaihi wa sallam melaksanakan dhuha kecuali hari itu.” 
 (H.R. Shahîh al-Bukhari)  

 

       Hadits ini dibawakan oleh Al-Bukhari dalam bab: “Apakah Imam  shalat 

bersama orang yang tidak bisa berjamaah.” Karena zhahir (teks) hadits 

menunjukkan bahwa beliau mengerjakannya berjamaah dengan orang Anshar 

tersebut. Al-Hafizh Al-‘Aini menyebutkan beberapa pelajaran penting dari 

hadits ini. Di antara yang beliau sebutkan adalah bolehnya mengerjakan shalat 

sunah secara berjamaah.36 Kedua, riwayat dari Ubaidillah bin Abdillah bin 

‘Uthbah, beliau mengatakan:   

 ،فَـقَرَّبَنيِ  وَراَءَهُ  فَـقُمْتُ  ، يُسَبِّحُ  فَـوَجَدْتهُُ  اجِرَةِ باِلهَْ  الخَْطَّابِ  بْنِ  عُمَرَ  عَلَى دَخَلْتُ 
 ۳۷.وَراَءَهُ  فَصَفَفْنَا تأََخَّرْتُ  يَـرْفاَ جَاءَ  فَـلَمَّا ، يمَيِنِهِ  عَنْ  حِذَاءَهُ  جَعَلَنيِ  حَتىَّ 

 
“Aku masuk menemui Umar di waktu matahari sedang terik, ternyataaku 
melihat beliau sedang shalat sunah, lalu aku berdiri di belakangnya dan 
beliau menarikku sampai aku sejajar dengan pundaknya di sebelah kanan. 

35 Shahîh Al-Bukhari, Juz I, h. 309, hadits nomor 670. 
36Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Umdatul Qârî, Juz V, h. 196. 
37Malik dalam Al-Muwatha’,  Juz I, h. 154, hadits nomor 360 dan dishahihkan Syaikh Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani di dalam kitab Ash-Shahîhah, catatan hadits 2590 
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Ketika datang Yarfa’ (pelayan Umar) aku mundur dan membuat shaf di 
belakang Umar radhiyallahu ’anhu.” (HR. Malik dalam Al-Muwatha’) 
 

        Hadits ini dimasukkan Imam Malik dalam Bab shalat dhuha. Karena 

yang dimaksud waktu matahari sedang terik dalam hadits di atas, dipahami 

sebagai waktu dhuha. Berdasarkan hadits ini, Ibn Habib menyatakan 

bolehnya orang melaksanakan shalat dhuha secara berjamaah. 

 

2. Syarat dan rukun Shalat Dhuha 

a. Syarat-syarat wajib Shalat Dhuha 

Syarat-syarat wajib shalat dhuha adalah sebagai berikut38: 

1) Islam 

2) Berakal 

3) Suci dari haid dan nifas 

4) Sampainya dakwah  

5) Mampu melaksanakan 

6) Baligh 

b. Syarat-syarat sah Shalat Dhuha 

1) Suci dari hadast 

2) Suci pakaian, badan dan tempat dari najis 

3) Mengetahui masuknya waktu shalat 

38 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah,  (Jakarta: 
Amzah, 2010), cet. Ke-2, h. 169. 
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4) Menutup aurat 

5) Menghadap kiblat 

c. Rukun Shalat Dhuha 

Rukun shalat dhuha sebagai berikut39: 

1) Niat 

2) Takbiratul Ihram 

3) Berdiri 

4) Membaca surat Al-Fatihah 

5) Ruku’ 

6) Sujud 

7) Bangkit dan ruku’ 

8) I’tidal  

9) Bangkit dari sujud 

10)  Duduk diantara dua sujud 

11)  Thuma’ninah dalam setiap ruku’nya 

12)  Duduk akhir 

13) Tasyahud akhir 

14) Salam 

15) Tertib 

 

 

39 Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, Ibid., h.33-34 
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3. Hukum Shalat Dhuha 

     Menurut pendapat yang paling kuat, hukum shalat Dhuha adalah sunnah 

muakkad dan boleh dirutinkan. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah dalil yang 

menunjukkan keutamaan shalat dhuha yang telah disebutkan. Begitu pula shalat 

Dhuha, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam wasiatkan kepada Abu Hurairah 

untuk dilaksanakan. Nasehat kepada Abu Hurairah pun berlaku bagi umat 

lainnya. Abu Hurairah mengatakan: 

 عَنْهُ قاَ لَ : أوَْ صَا نىِ خَلِيْلِيْ بثَِلاَثٍ لاَ أدََ    عَنْ اَبيِْ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ االلهِ 
 عُهُنَّ حَتىَّ أَ مُوْتَ صَوْمِ ثَلاَ ثةَِ ايََّا مٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ وَصَلاَ ةِ الضُّحَى وَ 

        ٤۰ رِ (رواه البخا ري)نَـوْ مٍ عَلَى وِتْ 

  “Dari Abu Hurairah, ia berkata,”kekasihku (Rasulullah) telah mewariskan    
kepadaku tentang tiga hal, yang ketiga hal itu tidak akan aku tinggalkan sampai 
aku mati. Ketiga hal itu adalah puasa tiga hari dalam setiap bulan, shalat dhuha 
dan (beranjak) tidur setelah shalat witir.”(H.R. Al-Bukhari)  

 

            Asy Syaukani mengatakan,“Hadits-hadits yang menjelaskan 

dianjurkannya shalat dhuha amat banyak dan tidak mungkin mencacati satu 

dan lainnya.”  Sedangkan dalil bahwa shalat Dhuha boleh dirutinkan adalah 

sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dari ‘Aisyah , 

 قَلَّ  وَإِنْ  أدَْوَمُهَا تَـعَالىَ  اللَّهِ  إِلىَ  الأَعْمَالِ  أَحَبُّ 
     

40 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jus 1, (Bairut: Dar Ibnu 
Katsir-Al-Yamamah, 1987), Cet.Ke-III, h.395 
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    ”Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah amalan yang kontinu 
walaupun itu sedikit.” ’Aisyah pun ketika melakukan suatu amalan selalu 
berkeinginan keras untuk merutinkannya.   

 

Berdasarkan hadits ini, kami berpendapat bahwa shalat dhuha adalah 

sunnah  muakkad yang selalu dikerjakan. 

    

4. Hikmah dan manfaat Shalat Dhuha 

      Segala sesuatu yang disunnahkan (dianjurkan) oleh Rasulullah SAW, 

maka pastilah ia mempunyai manfaat dan keutamaan bagi umatnya, demikian 

pula dengan shalat dhuha, sesungguhnya ia mempunyai dua kekuatan yang 

menggabungkan kuantitas dengan kualitas pahala.41 Serta terdapat hikmah dan 

keutamaan yang banyak sekali, bagi orang yang mau mengerjakannya di 

antaranya adalah: 

a. Orang yang rajin mengerjakan shalat dhuha, ia akan dicukupi 

kebutuhannya (belajar, rezeki dan lain-lain) 

         Sesungguhnya shalat dhuha mampu menstimulasi agar seluruh 

bagian otak bekerja dengan baik dan berfungsi dengan hebat. Terutama 

kecerdasan emosional,  spiritual dan intelektual.  Jika suatu aktivitas atau 

pekerjaan dilaksanakan dengan full stamina dan full konsentrasi apalagi 

kemudian ditunjang dengan do’a kepada Allah, melalui shalat dhuha maka 

pekerjaan itu akan membawa hasil yang baik.42 Tidak ada yang 

41 Muhammad Abu ayyas, Keajaiban Shalat Dhuha, (Jakarta: Quantum Media, 2007), h. 47.  
42 Ibid, Saiful Hadi El Sutha, Rahasia 5 Shalat Sunnah Terdahsyat, h. 70. 
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mengetahui betapa besarnya nikamat ini, kecuali orang yang telah 

kehilangan nikmat tersebut.43 

        Oleh karena itu Rasulullah menegaskan bahwa siapapun yang rajin 

mengerjakan shalat dhuha dalam mengawali harinya, niscaya 

kebutuhannya pada hari itu akan dicukupi oleh Allah SWT. Dalam suatu 

hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amar As-Sahmi yang 

bersumber dari Abu Darda’ disebutkan: 

رْدَاءْ, هُنَّ النَّبيَِّ ص.م قاَلَ: مَنْ صَلَّى الضُّحَى سَجْدَتَـينِْ لمَْ   عَنْ اَبىِ الدَّ
 لَّى سِتًّايُكْتَبْ مِنَ الْغَا فِلِينَْ وَمَنْ صَلَّى ارَْبَـعًاكُتِبَ مِنَ الْقَانتِِينَْ وَمَنْ صَ 

 (رواه البيهقي) كُفِيَ ذَالِكَ الْيـَوْمِ   

“Dari Abu Darda’ bahwa Rasulullah telah bersabda, barang siapa 
yang mengerjakan shalat dhuha sebanyak dua raka’at. Maka ia tidak 
akan ditulis oleh Allah kedalam kelompok orang-orang yang lalai. 
Barang siapa mengerjakan shalat dhuha sebanyak empat rakaat, 
niscaya ia akan ditulis oleh Allah SAW termasuk dalam kelompok-
kelompok orang yang tunduk dan patuh kepada-Nya. Dan barang siapa 
yang mengerjakan shalat dhuha sebanyak enam rakaat, niscaya pada 
hari itu akan dicukupi oleh Allah.” (HR.Al-Baihaqi) 
 

b. Orang yang rajin mengerjakan shalat dhuha dosa-dosanya akan di 
ampuni oleh Allah, meskipun dosa-dosanya sebanyak buih di 
lautan 
 
         Shalat dhuha ternyata juga merupakan amalan sunnah yang 

mnjadi sarana penghapus dosa, karena orang-orang yang rajin 

43 Majalah Islam Ar-Risalah, Awali Kerja Dengan Shalat Dhuha, Edisi 96/Vol. VIII/No.12 Jumadil 
akhir Rajab 1430 H/Juni 2009, h. 54 
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mengerjakan shalat dhuha, niscaya dosa-dosanya yang lalu akan di 

ampuni oleh Allah, meskipun dosa-dosanya sebanyak atau bahkan lebih 

banyak dari buih yang ada di lautan. Ia akan bersih dan suci dari segala 

dosa, seperti bayi yang baru lahir dalam rahim ibunya. Sesuai dengan 

hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Aisyah dijelaskan: 

 عَنْ اَبيِْ هُرَيْـرَةَ آَنَّ النَّبيَِ ص.م قاَلَ: مَنْ حَافَظَ عَلَى سَبْحَةِ الضُّحَى غُفِرَتْ 
 ٤٤ نْ كَانَتْ آَكْثَـرَمِنْ زبََدِ الْبَحْرِ (رواه لكسى)ذُنُـوْبهَُ وَاِ 

“Dari abu Hurairah, bahwa nabi telah bersabda barang siapa yang 
senantiasa memelihara (melaksanakan) shalat dhuha, maka dosa-
dosanya akan diampuni oleh Allah, meskipun dosa-dosanya itu lebih 
banyak dari buih di lautan.” (HR. Al-Kussy). 
 

c. Orang yang rajin mengerjakan shalat dhuha, akan dibangunkan 
rumah dan istana di surga 
 
         Sesungguhnya orang yang rajin mengerjakan shalat dhuha, di 

dunia hidupnya penuh barakah dan kemuliaan, sedangkan di akhirat 

Allah SWT akan membangunkan syurga baginya.45 Dan itu sebagai 

bentuk permuliaan Allah kepada-Nya. Tidak hanya sekedar 

memasukkannya ke surga, Allah juga akan membangunkan untuknya 

sebuah rumah, bahkan gedung mewah (istana) di surga nanti sebagai 

44 Adb bin Hamid bin Nashr Abu Muhammad Al-Kussy, Musnad Abd bin Hamid, Juz I,(Kairo: 
Maktabah As-Sunnah, 1988), cet.Ke-I, h. 416. 
45 Abdillah Firmanzah Hasan, 15 Cara Nyata memperoleh Rezeki Berlimpah, (Jakarta: Wahyu 
Media, 2009), h. 102. 
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bentuk pemuliaan Allah padanya. Dalam hadits Nabi yang diriwayatkan 

oleh Yarwi bin Malik bin Anas bin Malik dijelaskan: 

 عَنْ يَـرْوِي قاَلَ, قاَلَ رَسُوْلُ االلهِ ص.م : مَنْ صَلَّى مِنَ الضُّحَى اِ ثْـنَتيَْ 
 ٤٦ عَشَرَ بُنيَِ لَهُ بَـيْتٌ فيِ الجْنََّةِ (رواه الطبراني) 

 
“Dari yarwi bin Malik ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, barang 
siapa yang mengerjakan shalat dhuha sebanyak 12 rakaat maka akan 
di bangunkan untuknya sebuah rumah di surga”. (HR Ath-Thabrani) 
 

Selanjutnya hadits yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik sebagai 

berikut: 

لِكٍ رَضِيَ االلهُ عَنْهُ قاَلَ, سمَِعْتُ رَسُوْلَ االلهِ ص.م  عَنْ أنََسِ بْنِ مَا
يَـقُوْلُ: مَنْ صَلَّى الضُّحَى اثِْـنَتيَْ عَشْرَةَ ركَْعَةً بَـنىَ االلهُ لَهُ بِهاَ قَصْرًا مِنْ 

 47ذَهَبٍ فيِ الجْنََّةِ (رواه الطبراني)
 

“Dari Anas bin Malik, ia berkata” saya telah mendengarkan rasulllah 
SAW bersabda, barang siapa mengerjakan shalat dhuha sebanyak 12 
rakaat, niscaya Allah akan membangunkan untuknya sebuah gedung 
mewah (istana) di surga kelak. 
 

d. Orang yang rajin mengerjakan shalat dhuha, ia akan masuk surga 
lewat pintu “Adh-Dhuha” 
 

       Di surga nanti ada salah satu pintu surge yang bernama “Adh-

Dhuha”. Tiada seorangpun yang boleh memasuki surga melalui pintu 

46 Abu Al-qasim Sulaiman bin Ahmad Ath-Thabrani, Al-Mujma’ al-Ausath, Juz IV, (kairo: Dar 
Al-Haramain, 1415 H), h. 195. 
47 Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub abu Al-qasim Sulaiman Ath-Thabrani, , Al-Mujma’ Ash-
shaghir, Juz I, (Bairut: Al-Maktab Al-Islami, 1985), h. 305. 
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tersebut kecuali orang-orang yang rajin dan istiqamah mengerjakan 

shalat dhuha, malaikat penjaga pintu tersebut dan akan memanggil-

manggil orang yang rajin mengerjakan shalat dhuha untuk masuk 

surga melalui “pintu khusus” tersebut.48 

 عَنْ أَبيِْ هُرَيْـرَةَ,عَنِ النَّبيِِّ ص.م قاَلَ: إِنَّ فيِْ الجْنََّةِ باَباً يُـقَالُ لَهُ الضُّحَى
 فإَِذَا كَانَ يَـوْمُ الْقِيَامَةِ ناَدَى مُنَادٍ أيَْنَ الَّذِيْنَ كَانُـوْ يدُِيمْوُْنَ عَلَى صَلاَ ةِ  
 ٤۹ (رواه الطبراني)الضُّحَى هَذا باَ بُكُمْ فاَ دْ خُلُوْهُ بِرَ حمْةَِ ا اللهِ  

“Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang telah bersabda,: 
sesungguhnya di surga nanti ada satu pintu yang di namakan “ pintu 
Adh-Dhuha”. Ketika hari kiamat telah terjadi, maka akan ada orang 
penyeru yang senantiasa memanggil-manggil, di manakah orang-
orang yang senantiasa mengerjakan shalat dhuha?: Inilah pintu 
kalian! Maka masuklah kalian ke surga melalui pintu ini dengan 
rahmat Allah.” 

 

B. Tinjauan tentang Keberhasilan Belajar  Siswa pada Bidang Studi Fiqih 

1. Pengertian Keberhasilan Belajar Siswa pada Bidang Studi Fiqih 

 Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang keberhasilan 

belajar, perlu dirumuskan dengan jelas bahwa secara etimologi keberhasilan 

belajar terdiri dari dua kata yakni hasil  dan belajar. 

 Menurut kamus bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang ada 

(terjadi) oleh suatu kerja, berhasil sukses.50 Sementara menurut R. Gagne hasil 

48 Ibid, h. 81 
49 Ali bin Abi Bakar Al-Haitsami, Mujma’ Az-Zawaid, Juz II, (Kairo: Dar Ar-Rayyan li At-Turats, 
1407), h. 239. 
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dipandang sebaagai kemapuan internal yang menjadi milik orang serta itu 

melakukan sesuatu.51  Sedangkan belajar secara umum  diartikan sebagai 

suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi sebagai hasil 

dari pengalaman atau tingkah laku.52  Menurut Hilgord belajar adalah suatu 

proses perubahan kegiatan, reaksi terhadap lingkungan, perubahan tersebut 

tidak dikatakan perubahan apabila disebabkan oleh pertumbuhan atau 

keadaaan sementara seseorang seperti kelelahan atau disebabkan obat-

obatan.53   

  Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 

kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 

setelah mengikuti proses belajar mengajar.54 Hamalik (2003) menjelaskan 

bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik. Lebih lanjut 

Sudjana (2002) berpendapat bahwa hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman 

belajarnya.  Sedangkan keberhasilan belajar merupakan proses pembelajaran 

melibatkan dua subjek, yaitu guru dan siswa akan menghasilkan suatu 

perubahan pada diri siswa.Dalam proses belajar tersebut, siswa menggunakan 

50 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Rinekaa Cipta, 1996), h. 53. 
51 Departemen Agama, Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik,  (Jakarta: Direktorat 
Jendral Kelembagaan Islam, 2005), h. 46. 
52 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Mitra Media, 1996), h. 43. 
53 Pasarisu dan Simanjuntak, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1980), h. 59. 
54 Kunandar, Penilaian Autentik, op.cit, h.62. 

                                                                                                                                                               



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar. Kemampuan-

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik yang dibelajarkan dengan 

bahan belajar menjadi semakin rinci dan menguat.55 

          Sedemikian pentingnya arti belajar, terutama dalam menuntut ilmu. 

Didalam Al-Quran dan Al-Hadist  banyak dijelaskan mengenai hal tersebut. 

Salah satu surat yang berkaitan tentang belajar adalah dalam surat Al-‘Alaq 

ayat 1-5 sebagai berikut: 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ ()  اقـْرَأْ باِسْمِ   ربَِّكَ الَّذِي خَلَقَ () خَلَقَ الإِْ
نْسَانَ مَا لمَْ يَـعْلَمْ ()  اقـْرَأْ وَربَُّكَ الأَْكْرَمُ ()الَّذِي عَلَّمَ باِلْقَلَمِ () عَلَّمَ الإِْ

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. ia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.(QS. Al-Alaq 1-5) 

 

            Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia tanpa belajar, niscaya tidak 

akan dapat mengetahui segala sesuatu yang ia butuhkan untuk kelangsungan 

hidupnya di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia akan berkembang jika 

diperoleh melalui proses belajar yakni dengan membaca dalam arti luas, yaitu 

tidak hanya membaca tulisan melainkan membaca segala yang tersirat di dalam 

ciptaan Allah SWT.56 

55 Kunandar, Penilaian Autentik, op.cit, h.52-53. 
56Muhibbin Syah,  Psikologi Pendekatan Suatu Pendekatan Baru, (Jakarta: Pustaka Jaya, 2009), h. 
99. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

    Penilaian hasil belajar merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar 

peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Data yang diperoleh guru 

selama pembelajaran berlangsung dijaring dan dikumpulkan melalui prosedur 

dan alat penilaian yang sesuai dengan kompetensi atau indikator yang akan 

dinilai. Dari proses inilah kemampuan peserta didik dalam mencapai sejumlah 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah dirumuskan dalam 

kurikulum secara akurat dan obyektif. 

   Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat dikatakan 

berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan 

filsafatnya. Namun, untuk menyamakan presepsi sebaiknya berpedoman pada 

kurikulum yang berlaku saat ini yang telah disempurnakan. Antara lain bahwa 

”suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan 

berhasil apabila tujuan instruksional khusus (TIK)-nya dapat tercapai”. Untuk 

mengetahui tercapai tidaknya TIK, guru perlu mengadakan tes formatif setiap 

selesai menyajikan satu satuan bahasan kepada siswa. Indikator yang dijadikan 

sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dapat 

dikatakan berhasil. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik 

kepada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan 

melaksanakan program remedial bagi siswa yang belum berhasil.57 Karena 

57 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
2010), h. 105. 
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itulah, suatu proses belajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi 

tujuan instruksional khusus dari bahan tersebut. 

         Sedangkan Fiqih menurut bahasa bermakna : tahu dan paham, sedangkan 

menurut istilah, banyak ahli fiqih (fuqoha’) mendefinisikan berbeda-beda tetapi 

mempuyai tujuan yang sama diantaranya58 : 

a. Ulama’ Hanafi mendifinisikan fiqih adalah : 

ُ اْلحقُُوْقَ وَالْوَاجِبَآتِ الَّتيِ ت ـَ كَلَّفِينَْ عِلْمٌ يُـبـَينِّ
ُ
 تـَعَلَّقُ بأِفَـْعَآلِ المْ

“Ilmu yang menerangkan segala hak dan kewajiban yang berhubungan 

amalan para mukalaf”. 

 

b. Asy Syafi’i mengatakan bahwa fiqih (ilmu fiqih) ialah : 

ُ الأَحْكَامَ الشَّرْعِيَّةَ الَّتيِ تَـتـَعَلَّ  كَلَّفِينَْ العِلْمُ الَّذِي يُـبـَينِّ
ُ
 قُ بأِفَـْعَآلِ المْ

سْتـَنْبِظةَِ مِنْ ادَِلَّتِهَآ التـَّفْصِيْلِيَّةِ  
ُ
 المْ

 
     “Ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang berhubungan dengan 

pekerjaan para mukallaf, yang dikeluarkan (diistimbatkan) dari  dalil-dalil 
yang jelas (tafshili)”. 

 

c. Jalalul Mahali mendifinisikan fiqih sebagai : 

كْتَسِبَةُ مِنْ ادَِلَّتِهَآ التـَفْصِيْلِيَّةِ 
ُ
 الأَحْكَامُ الشَّرْعِيَّةُ العَمَلِيَّةُ الم

“ilmu yang menerangkan hukum-hukum syara’ yang berhubungan dengan 
amaliyah yang diusahakan memperolehnya dari dalil yang jelas 
(tafshili)”. 

58 Rachmat Syafe’i ,  Ilmu Ushul fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h.79. 
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d. Abdul Wahab Khallaf pengertian fiqih adalah :  

Pengetahuan tentang hukum-hukum syariat Islam memngenahi 

perbuatan manusia, yang diambil dari dalil-dalilnya secara rinci. 

           Dari difinisi-definisi fiqih di atas, fiqih adalah ilmu yang menjelaskan 

tentang hukum syari’ah yang berhubungan dengan segala tindakan manusia, 

baik berupa ucapan atau perbuatan, yang diambil dari nash-nash yang ada, atau 

dari mengistinbath dalil-dalil syariat Islam. Dilihat dari segi ilmu pengetahuan 

yang berkembang dalam kalangan ulama Islam, fiqih itu ialah ilmu pengetahuan 

yang membiacarakan, membahas, memuat hukum-hukum Islam yang bersumber 

bersumber pada Al-Qur’an, Al-Sunnah dalil-dalil Syar’i yang lain.  

            Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian keberhasilan belajar 

dalam bidang studi fiqih adalah tercapainya tujuan instuksional khusus (TIK) 

yang sudah direncanakan atau dibuat sebelumnya pada ilmu pengetahuan yang 

membiacarakan, membahas, memuat hukum-hukum Islam yang bersumber 

bersumber pada Al-Qur’an, Al-Sunnah dalil-dalil Syar’i yang lain. 

 

2. Indikator Keberhasilan Belajar Siswa pada Bidang Studi Fiqih 
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        Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap 

berhasil adalah hal-hal sebagai berikut59: 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus 

(TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 

        Namun demikian, indikator yang  banyak dipakai sebagai tolak ukur 

keberhasilan adalah daya serap. Daya serap adalah Kemampuan atau kekuatan untuk 

melakukan sesuatu, untuk bertindak dalam menyerap pelajaran oleh setiap siswa. Pada diri 

siswa terdiri berbagai daya serap, yaitu antara lain daya mengingat, berfikir,merasakan, 

kemauan, dan sebagainya. Tiap daya mempunyai fungsi sendiri-sendiri. Tiap orang 

memiliki daya-daya tersebut, hanya berbeda kekuatannya saja. Agar daya-daya itu 

berkembang (terbentuk) dengan baik maka daya-daya itu perlu dilatih,sehingga dapat 

berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing.60 

 

3. Penilaian Keberhasilan Belajar Siswa pada Bidang Studi Fiqih 

         Penilaian (Evaluasi) merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, 

59 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Ibid.,h. 105-106 
60 Djamarah dan Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h.47 
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sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.61 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar tersebut dapat 

dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan ruang 

Iingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian 

sebagai berikut62: 

a.  Ruang Lingkup Penilaian 

Penilaian hasil belajar peserta didik mencakup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbangsehingga 

dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik 

terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan penilaian merujuk pada 

ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi 

muatan/kompetensi program, dan proses. 

b. Teknik dan Instrumen Penilaian 

Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi 

             sikap, pengetahuan, dan keterampilan sebagai berikut. 

1) Penilaian kompetensi sikap 

Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observasi, 

penilaian diri, penilaian “teman sejawat”(peer evaluation) oleh 

peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, 

penilaian diri, dan penilaian antarpeserta didik adalah daftar cek atau 

61 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran PAI, (Malang: 
PT. Refika Aditama, 2009), h.154-155. 
62 Permendikbud No.66 Tahun 2013 tentang Standart Nilai Pendidikan 
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skala penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, sedangkan pada 

jurnal berupa catatan pendidik. 

a) Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan 

secara berkesinambungan dengan menggunakan indera, 

baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah 

indikator perilaku yang diamati. 

b) Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara     

meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan 

kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi. 

Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian diri. 

c) Penilaian antarpeserta didik merupakan teknik penilaian 

dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai 

terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik. 

d)  Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar 

kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang 

kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan 

dengan sikap dan perilaku. 

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

Pendidik menilai kompetensi pengetahuan melalui tes tulis, tes lisan, 

dan penugasan. 
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a) Instrumen tes tulis berupa soal pilihan ganda, isian, jawaban 

singkat, benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen uraian 

dilengkapi pedoman penskoran. 

b) Instrumen tes lisan berupa daftar pertanyaan. 

c) Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang 

dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 

karakteristik tugas. 

3) Penilaian Kompetensi Keterampilan 

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, 

yaitu penilaian yang menuntut peserta didik mendemonstrasikan 

suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes praktik, projek, 

dan penilaian portofolio. Instrumen yang digunakan berupadaftar cek 

atau skala penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 

a) Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 

keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai 

dengan tuntutan kompetensi. 

b) Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 

kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 

maupun lisan dalam waktu tertentu. 

c) Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengancara 

menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang 

tertentu yang bersifat reflektif-integratif untukmengetahui minat, 
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perkembangan, prestasi, dan/ataukreativitas peserta didik dalam 

kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan 

nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 

lingkungannya. Instrumen penilaian harus memenuhi persyaratan: 

• substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai 

• konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 

bentuk instrumen yang digunakan; dan 

• penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif 

sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

 

4. Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa pada Bidang Studi Fiqih 

  Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana prestasi (hasil) belajar 

yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal inilah keberhasilan proses 

mengajar itu dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf.  

  Berdasarkan panduan materi Pelatihan Pendampingan Kurikulum 

2013 Kriteria ketuntasan belajar minimal (KKM) untuk KI-3 dan  KI-4 

adalah  B- (2.66) dengan demikian seorang peserta didik dinyatakan belum 

menguasai KD yang dipelajarinya apabila menunjukkan indikator nilai < 

2.66 dari hasil tes formatif. Sedangkan untuk KI-1 dan KI-2 untuk seluruh 

matapelajaran, yakni jika profil sikap peserta didik secara umum  berada 
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pada kategori baik atau B (3.00) menurut standar yang ditetapkan satuan 

pendidikan yang bersangkutan.63 

  Untuk lebih memahaminya silahkan lihat tabel Ketuntasan belajar 

berikut ini: 

 

Tabel 1.1 
Ketuntasan belajar 

 

Predikat 
Nilai Kompetensi 

Pengetahuan Keterampilan Sikap 
A 4 4 

SB 
A- 3.66 3.66 
B+ 3.33 3.33 

B B 3 3 
B- 2.66 2.66 
C+ 2.33 2.33 

C C 2 2 
C- 1.66 1.66 
D+ 1.33 1.33 

K D 1 1 

 

Keterangan:          

SB = Sangat Baik,  B  = Baik,  C  = Cukup,  K  = Kurang 

 

 

63 http://ainamulyana.blogspot.co.id/2014/09/ketuntasan-belajar-minimal-kkm-pada.html pada 
jum’at, 08 Januari 2016 
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Berdasarkan tabel di atas, Pada KD untuk KI-3 dan KI-4, seorang 

peserta didik dinyatakan belum menguasai KD yang dipelajarinya apabila 

menunjukkan indikator nilai < 2.66 dari hasil tes formatif. Seorang peserta 

didik dinyatakan sudah tuntas belajar dengan  menguasai KD yang 

dipelajarinya apabila menunjukkan indikator nilai ≥ 2.66 dari hasil tes 

formatif. Bagi peserta didik yang belum tuntas untuk kompetensi tertentu 

harus mengikuti pembelajaran remedial, sedangkan bagi yang sudah tuntas 

boleh mempelajari kompetensi berikutnya. 

Untuk mengetahui apakah peserta didik sudah atau belum tuntas 

menguasai suatu kompetensi dapat melihat posisi nilai yang diperoleh 

berdasarkan tabel konversi nilai berikut: 

Tabel 1.2 

                                Konversi Nilai 

Konversi nilai akhir Predikat 
(Pengetahuan  

dan Keterampilan) 
Sikap 

Skala 100 Skala 4 

86 -100 4 A 
SB 

81- 85 3.66 A- 
76 – 80 3.33 B+ 

B 71-75 3.00 B 
66-70 2.66 B- 
61-65 2.33 C+ 

C 56-60 2 C 
51-55 1.66 C- 
46-50 1.33 D+ 

K 
0-45 1 D 
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Apabila peserta didik memperoleh nilai antara 66 sd. 70, dia ada 

pada posisi predikat B- untuk kategori pengetahuan atau keterampilan. 

Artinya, peserta didik itu sudah mencapai ketuntasan dalam menguasai 

kompetensi tersebut. 

Namun untuk KI-1 dan KI-2 peserta didik baru dinyatakan lulus 

apabila telah mencapai nilai antara 71-75 (skala 100) atau memiliki nilai 

3.00 untuk skala 4 atau telah berada pada posisi B. 

Dengan adanya ketentuan ini sesungguhnya untuk KI-3 dan KI-4, 

guru tidak usaha menghitung lagi KKM apabila nilai KKM-nya dipastikan 

di bawah nilai 66 sd 70 (skala 100) atau atau nilai di bawah (2.66) karena 

pemerintah sudah menetapkan KKM standar. Namun jika guru 

memprediksi atau akan menentukan KKM untuk KI-3 dan KI-4 di atas 

nilai tersebut tentunya harus didasarkan pertimbangan atau perhitungan 

yang matang. Begitu pula untuk penetapan KKM KI-1 dan KI-2. 

Dengan melihat data yang terdapat dalam format daya serap siswa 

dalam pelajaran dan persentase keberhasilan siswa dalam mencapai TIK 

tersebut, dapatlah diketahui keberhasilan proses belajar mengajar yang 

telah dilakukan siswa dan guru. 

 

5. Program Perbaikan Keberhasilan Belajar Siswa pada Bidang Studi Fiqih 
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         Taraf atau tingkatan keberhasilan proses belajar mengajar dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai upaya. Salah satunya adalah sehubungan dengan 

kelangsungan proses belajar mengajar itu sendiri yang antara lain adalah: 

Apakah proses belajar mengajar berikut pokok bahasan baru, mengulang 

seluruh pokok bahasan yang baru saja diajarkan, atau mengulang sebagian 

pokok bahasan yang baru saja diajarkan, atau bagaimana? 

        Jawaban terhadap pertanyaan tersebut hendaknya didasarkan pada taraf 

atau tingkat keberhasilan proses belajar mengajar yang baru saja 

dilaksanakan.64 

a. Apabila nilai di atas 78 proses belajar mengajar atau mencapai taraf 

keberhasilan minimal, optimal, atau bahkan maksimal, maka proses belajar 

mengajar berikutnya dapat membahas pokok bahasan yang baru. 

b. Apabila 75% atau lebih dari jumlah siswa yang mengikuti proses belajar 

mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (di bawah taraf minimal), 

maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya bersifat perbaikan 

(remedial). 

       Pengukuran tentang taraf atau tingkatan keberhasilan proses belajar 

mengajar ini temyata berperan penting. Karena itu, pengukurannya harus 

betul-betul shahih (valid), andal (reliabel), dan lugas (objective). Hal ini 

mungkin tercapai bila alat ukurannya disusun berdasarkan kaidah, aturan, 

hukum atau ketentuan penyusunan butir tes. 

64 Ibid 
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       Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut: 

1)  Mengulang pokok bahasan seluruhnya. 

2)  Mengulang bagian dari pokok bahasan yang hendak dikuasai. 

3)  Memecahkan masalah atau menyelesaikan soal-soal bersama-sama. 

4)  Memberikan tugas-tugas khusus 

 

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keberhasilan Belajar Siswa pada 
Bidang Studi Fiqih 
 

        Telah dikatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang menimbulkan 

terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku dan 

kecakapan. Sampai dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata 

lain, berhasil baik atau tidaknya  belajar itu tergantung kepada bermacam-

macam faktor.65 

         Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi 

menjadi 2 bagian besar yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1) Faktor internal  

a) Faktor biologis (jasmaniah) 

         Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondisi fisik 

yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan sampai 

sesudah lahir. Kondisi fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan 

65 Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan ,(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2010), h. 102. 
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otak, panca indera, anggota tubuh. Dalam sistem persekolahan dewasa ini 

diantara pancaindera itu yang paling memegang peranan dalam belajar 

adalah mata dan telinga. Karena itu menjadi kewajiban bagi setiap 

pendidik untuk menjaga, agar pancaindera anak didiknya dapat berfungsi 

dengan baik, baik penjagaan yang bersifat kuratif maupun yang bersifat 

preventatif.66 

        Kedua, kondisi kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar 

sangat mempengaruhi keberhasilan belajar. Di dalam menjaga kesehatan 

fisik, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan antara lain makan dan 

minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur.67 

b)  Faktor Psikologis 

          Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini 

meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. 

Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi 

mental yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal 

berikut. Pertama, intelegensi. Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar 

seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar 

seseorang. Kedua, kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama 

penentu keberhasilan belajar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan 

menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, 

66 Sumardi Suryabata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2004), h. 236. 
67 Hakim Thrusan, Belajar Secara Efektif, (Jakarta: Puspa Swara,2005), h. 12 
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melainkan lebih banyak menentukan tinggi rendahnya kemampuan 

seseorang dalam suatu bidang. 

2) Faktor Eksternal     

a) Faktor lingkungan keluarga 

          Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan 

pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belajar 

seseorang. Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya 

perhatian orangtua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan 

anak-anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 

        Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan olahraga, ketegangan 

keluarga dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya dapat memberi 

dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 

dicapai oleh siswa. Contoh: kebiasaan yang diterapkan oleh orang tua 

siswa dalam mengelola keluarga yang keliru, seperti kelalaian orang tua 

dalam memonitori kegiatan anak, dapat menimbulkan dampak lebih buruk 

lagi. dalam hal ini, bukan saja anak tidak mau belajar melainkan juga ia 

cenderung berperilaku menyimpang.68 

b) Faktor lingkungan sekolah 

       Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan 

keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan 

belajar para siswa disekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, 

68 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2008), h. 154-155 
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relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, pelajaran, waktu 

sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan 

konsisten.69 

c) Faktor lingkungan masyarakat 

         Seorang siswa hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat 

yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan 

faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa karena 

keberadannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang 

keberhasilan belajar diantaranya adalah, lembaga-lembaga pendidikan 

nonformal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan tes, pengajian remaja 

dan lain-lain. 

           Dengan meperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar seseorang dan dapat mencegah siswa dari 

penyebab-penyebab terhambatnya pembelajaran. 

 

C. Hubungan Shalat Dhuha Terhadap Keberhasilan Belajar Siswa  

Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam pengembangan 

kepribadian seseorang merupakan condition sine qua non bagi perwujudan 

nilai-nilai dan norma-norma Islami.70 Secara mikro, pendidikan secara 

operasional dijadikan sebagai proses dalam melaksanakan proses-proses 

69 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 
64 
70 M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) ,h. 167. 
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kependidikan yang bertujuan merealisasikan nilai-nilai dan norma-norma 

Islam. 

 Dengan pelaksanaan shalat dhuha secara rutin akan menciptakan 

sebuah kebiasaan yang akan tertanam dalam jiwa. Dan dengan pembiasaan 

akan dapat membentuk segi-segi kejasmanian dari karakter kepribadian. 

Shalat tidak hanya merupakan metode pengulangan atau pembiasaan saja, 

tetapi ia juga merupakan shalawat, do’a, munajat serta perpaduan 

mengagumkan yang terjadi antara kepasrahan hati yang penuh dedikasi dan 

gerak tubuh, dan dalam shalat, segenap eksistensi kita terlibat dalam satu 

peristiwa yang menggetarkan qalbu. 

Menurut Ibnu Qayyim bahwa shalat dapat mencegah dosa, menolak 

penyakit-penyakit hati, mengusir penyakit dari badan, menyinari hati, 

membuat wajah jadi putih, mengaktifkan anggota tubuh dan jiwa, membawa 

rizqi, menolak kedzoliman, menolong orang yang teraniaya, mencabut 

syahwat, memelihara nikmat, menolak siksa, menurunkan rahmat, dan 

mengusir kegundahan hati.71  

Salah satu insting (watak) dan sifat manusia ialah keluh kesah sedikit 

kesabarannya dan sangat kikir. Sehingga yang dikecualikan dari sifat keluh 

kesah dan kikir ialah mereka yang melaksanakan shalat dan tetap melestarikan 

71 M. Ustman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi, (Jakarta, Hidayah, 2003), h. 77. 
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shalatnya tanpa dipengaruhi oleh kegemaran atau kejenuhan, kondisi senang 

atau susah, serta kekayaan atau kemiskinan.72  

Implementasi dalam Ensiklopedi Pendidikan adalah suatu aktivitas 

dalam studi tertentu yang terarah dimana si pelajar mencoba untuk 

mempraktekkan apa yang telah dipelajari.73 Sedangkan menurut kamus 

Pendidikan dan Umum, aplikasi adalah penerapan, pemakaian, penggunaan.74 

Imam Rafi’i mendefinisikan shalat dari segi bahasa berarti doa dan 

menurut istilah syara’ berarti ucapan dan pekerjaan yang dimulai dengan takbir 

dan diakhiri/ditutup dengan salam, dengan syarat tertentu. Shalat adalah suatu 

ibadah yang meliputi ucapan dan peragaan tubuh yang khusus, dimulai dengan 

takbir dan diakhiri dengan salam (taslim).  

            Dhuha adalah whaktu menjalang tengah hari (kurang lebih pukul 10.00). 

Menurut Abdul Manan, shalat dhuha dikerjakan ketika matahari sedang naik, 

kurang lebih setinggi 7 hasta (pukul 07.00 pagi) sampai dengan kurang lebih 

pukul 11.00 siang. Tentang pelaksanaan shalat dhuha berdasarkan hadits 

Rasulullah SAW yang berbunyi : 

 عَنْهُ قاَ لَ : أوَْ صَا نىِ خَلِيْلِيْ بثَِلاَثٍ لاَ أدََ    عَنْ اَبيِْ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ االلهِ 
 عُهُنَّ حَتىَّ أَ مُوْتَ صَوْمِ ثَلاَ ثةَِ ايََّا مٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ وَصَلاَ ةِ الضُّحَى وَ 

72 Basyarahil, Shalat, h. 53 
73 Harahap, Ensiklopedi Pendidikan, h. 25 
74 Salman & Sudarsono, Kamus Pendidikan, Pengajaran dan Umum, (Jakarta:Rineka 
Cipta, 1994) h. 18 
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        ۷٥ مٍ عَلَى وِتْرِ (رواه البخا ري)نَـوْ 

  “Dari Abu Hurairah, ia berkata,”kekasihku (Rasulullah) telah mewariskan    
kepadaku tentang tiga hal, yang ketiga hal itu tidak akan aku tinggalkan sampai 
aku mati. Ketiga hal itu adalah puasa tiga hari dalam setiap bulan, shalat dhuha 
dan (beranjak) tidur setelah shalat witir.”(H.R. Al-Bukhari)  

 

Shalat mampunyai pengaruh yang sangat besar dan efektif . Sikap berdiri 

pada waktu shalat di hadapan Tuhannya dalam keadaan khusuk, berserah diri 

dan pengosongan diri dari kesibukan dan permasalahan hidup dapat 

menimbulkan perasaan tenang, damai dalam jiwa manusia serta dapat mengatasi 

rasa gelisah dan ketegangan yang ditimbulkan oleh masalah kehidupan.76 

Energi rohani shalat juga dapat membantu membangkitkan harapan, 

menguatkan tekad, meninggikan cita-cita dan juga melepaskan kemampuan luar 

biasa yang menjadikannya lebih siap menerima ilmu pengetahuan dan hikmah 

serta sanggup melakukan tugas-tugas kepahlawanan yang hebat.77 Maka dari sini 

kita dapat mengetahui bahwa antara eksistensi shalat khususnya shalat dhuha 

dengan proses pengembangan kecerdasan spiritual selalu terjadi saling 

berkesinambungan dalam mewujudkan keberhasilan generasi yang cerdas, 

kreatif, tangguh dalam keimanan dan ketakwaan. 

 

75 Muhammad bin Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Jus 1, (Bairut: Dar Ibnu 
Katsir-Al-Yamamah, 1987), Cet.Ke-III, h.395 
76 M. Ustman Najati, Jiwa Manusia dalam Sorotan Al-Qur’an, (Jakarta, Cendikia Sentra 
Mulsil, 1993) h. 106 
77 Najati, Jiwa Manusia dalam Sorotan Al-Qur’an, h. 107 
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